
 

77 

DATA MINING MODEL KLASIFIKASI MENGGUNAKAN 
ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR DENGAN NORMALISASI 

UNTUK PREDIKSI PENYAKIT DIABETES 
 

Muhammad Sholeh1, Dina Andayati2, Rr. Yuliana Rachmawati3 
1,3 Program Studi  Informatika, Fakultas Teknologi Informasi dan Bisnis 

2Program Studi  Teknik Mesin, Fakultas Teknologi Industri 
Institut Sains & Teknologi AKPRIND Yogyakarta 

e-mail: 1muhash@akprind.ac.id,2dina_asnawi@yahoo.com,3yuliana@akprind.ac.id 
  

Abstrak 
Model yang dibangun dengan menggunakan proses data mining dapat digunakan untuk melakukan 

prediksi dari suatu data. Model dapat dibangun dengan menggunakan datasheet yang berisi data yang 
diolah dari proses. Salah satu implementasi dari model dalam data mining adalah prediksi dari suatu 
penyakit seperti penyakit diabetes.  Dalam penelitian ini, dilakukan pembuatan model data mining dengan 
menggunakan algoritma k-NN dan dilakukan normalisasi data. Metode normalisasi yang dilakukan adalah 
Z-Score dan Min-Max.. Metodologi penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan menentukan 
datasheet, memilih model data mining serta membagi datasheet menjadi datasheet menjadi data training 
dan data testing serta melakukan evaluasi performance dari model yang dibuat . Proses pembuatan model 
menggunakan pemrograman python. Proses data mining menggunakan model klasifikasi dengan 
menggunakan algoritma k-NN. Datasheet yang digunakan merupakan datasheet public yaitu datasheet 
penyakit diabetes yang terdiri dari 768 record dan 8 atribut. Hasil dari pembuatan model ini menunjukkan 
proses normalisasi dapat memberikan nilai akurasi yang lebih baik. Model yang dikembangkan tanpa 
normalisasi menghasilkan nilai k=5 dengan akurasi 70%, normalisasi dengan metode Z-Score 
menghasilkan nilai k=21 dengan akurasi 72%, normalisasi dengan Min Max menghasilkan nilai k=3 dengan 
akurasi 74%. Model yang direkomendasi merupakan mode k-NN dengan nilai k=3. 

Kata Kunci: Model, Data mining, k-NN, Normalisasi 
  

DATA MINING MODEL CLASSIFICATION USING ALGORITHM 
K-NEAREST NEIGHBOR WITH NORMALIZATION  

FOR DIABETES PREDICTION 
 

Abstract 
The model built using the data mining process can be used to make predictions from the data. The 

model can be built using a datasheet that contains data that is processed from the process. One 
implementation of the model in data mining is the prediction of a disease such as diabetes. In this study, 
a data mining model was developed using the k-NN algorithm and data normalization was carried out. The 
normalization method used is Z-Score and Min-Max. The research methodology is carried out by first 
determining the datasheet, selecting the data mining model and dividing the datasheet into datasheets into 
training data and data testing and evaluating the performance of the model created. The process of 
modeling using python programming. The data mining process uses a classification model using the k-NN 
algorithm. The datasheet used is a public datasheet, namely the diabetes datasheet which consists of 768 
records and 8 attributes. The results of this modeling show that the normalization process can provide 
better accuracy values. The model developed without normalization produces a value of k=5 with an 
accuracy of 70%, normalization with the Z-Score method produces a value of k=21 with an accuracy of 
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72%, normalization with Min Max produces a value of k=3 with an accuracy of 74%. The recommended 
model is k-NN mode with a value of k=3. 

Keywords: Keywords: Model, Data mining, k-NN, Normalization 
 

1. Pendahuluan 
Diabetes menjadi salah satu jenis penyakit yang termasuk paling banyak penderita di  Indonesia. 

Diabetes adalah gangguan metabolisme kronis atau kronis yang disebabkan oleh ketidakmampuan 
pankreas dalam memproduksi insulin yang diperlukan tubuh. Diabetes juga dikenal sebagai silent killer 
karena sering tidak disadari. Diabetes disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk faktor genetik berat 
badan, kurang olahraga, usia, tekanan darah tinggi, dan kadar kolesterol dan trigliserida yang tinggi [1]. 
Jika diabetes tidak ditangani dengan benar, komplikasi yang lebih serius dapat terjadi dan dapat berdampak 
pada gangguan pada jantung serta  pembuluh darah dan jenis kerusakan organ tubuh lainnya.  

Jumlah penduduk dunia yang  mengidap penyakit diabetes diperkirakan sebanyak 427 juta. Penderita 
diabetes berusia 20-79 tahun. Dari jumlah penderita tersebut 212 juta tidak menyadari terkena penyakit 
diabetes. Empat dari lima pasien diabetes berasal dari negara dengan pendapatan rendah atau menengah 
(termasuk Indonesia) dan dua pertiga tinggal di perkotaan [1]. Walaupun penyakit diabetes masuk kategori 
penyakit yang berbahaya, penderita masih dapat menjalankan aktivitas dengan berbagai syarat menjaga 
pola hidup dan kesehatan [2]. 

Banyak penelitian yang mengupas penyakit diabetes baik dari sisi ilmu kesehatan [3][4][5] maupun 
dari bidang non kesehatan tetapi masih terkait dengan bidang kesehatan. Penelitian diabetes di luar ilmu 
kesehatan di antaranya adalah penelitian yang mengembangkan aplikasi sistem pakar dalam melakukan 
diagnosis suatu penyakit atau penelitian data mining yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi 
dalam menentukan termasuk terkena risiko penyakit diabetes atau tidak terkena. [6][7][8]. 

Penelitian Lhaha [9], membuat data mining untuk membuat prediksi mengenai resiko seseorang 
terkena diabetes atau data. Data mining dibuat dengan membuat model prediksi yang dapat melakukan 
prediksi dengan memberikan data-data yang terkait dengan penyakit diabetes. Penelitian data mining 
dengan prediksi penyakit diabetes dilakukan Azrar, [10], model data mining diimplementasikan dengan 
algoritma decision Tree dan hasil akurasi terbaik sebesar 75,65%. Model dikembangkan Rapid Miner dan 
rasio data training dengan data test adalah 70:30.  

Data mining merupakan proses melakukan pengumpulan dan melakukan pengolahan data yang 
bertujuan untuk mengekstraksi suatu informasi. Proses untuk mengumpulkan dan menggali informasi  
dilakukan dengan menggunakan aplikasi atau perangkat lunak dengan bantuan teknik komputasi statistik, 
matematika atau kecerdasan buatan [11]. Proses dalam data mining dibedakan menjadi beberapa model 
yaitu model regresi, forescating, klasifikasi, klastering dan asosiasi [12][13]. Model yang dapat digunakan 
dalam data mining dapat menggunakan model regresi, forescating, klasifikasi, klastering dan asosiasi. Salah 
model yang dapat digunakan dalam melakukan prediksi adalah model klasifikasi. Model klasifikasi  
merupakan suatu model yang dapat  menemukan atau melakukan prediksi dalam kesamaan fitur dalam 
suatu kelompok atau kelas. Metode klasifikasi melakukan prediksi pada datasheet yang mempunyai atribut 
berupa label[14][15]. 

Penelitian data mining yang menggunakan model klasifikasi dalam melakukan prediksi diteliti oleh  
Novita. Data mining yang dikembangkan adalah digunakan untuk melakukan klasifikasi anggrek. Model 
klasifikasi dikembangkan dengan algoritma K-Nearest Neighbor. Sistem ini dirancang untuk membantu 
masyarakat dalam mengidentifikasi tanaman anggrek berdasarkan genus dan varietasnya. Pengujian 
sistematis dilakukan pada 15 data latih, dan akurasi yang dihasilkan adalah 53,33%, dengan total 8 nilai 
benar dan 7 nilai salah. [16]. Penelitian lain yang menggunakan algoritma k-NN untuk melakukan prediksi 
di antaramya [17][18][19]. 
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Proses pembuatan model klasifikasi dapat menggunakan algoritma k-NN. Algoritma KNN melakukan 
proses prediksi dengan melakukan pendekatan terdekat pada data yang ada dalam datasheet. Pendekatan 
pada data ditentukan dengan mengambil sejumlah K. Nilai K digunakan sebagai acuan untuk menentukan 
kelas dari data baru. Algoritma kNN dapat mengklasifikasikan data berdasar pada kemiripan atau kedekatan 
data yang dicari terhadap data lainnya [14]. 

Data yang diolah dalam proses dalam pembuatan model dengan menggunakan algoritma k-NN juga 
harus memperhatikan sebaran data. Data yang mempunyai sebaran yang tinggi perlu dilakukan proses 
normalisasi. Normalisasi data merupakan proses untuk membuat beberapa data atau variabel memiliki 
rentang nilai yang sama sehingga masing-masing data mempunyai selisih nilai yang kecil. Proses 
normalisasi tidak menghilangkan isi data asli dan dalam proses data mining akan membuat proses analisis 
statistik menjadi lebih mudah [20][21]. 

Penelitian yang menggunakan normalisasi untuk memperkecil rentang data/ variabel dilakukan 
Nasution [22]. Dalam penelitian yang dilakukan Nasution, proses normalisasi digunakan untuk membuat 
rentang nilai yang seimbang pada setiap atribut. Penelitian lain yang menggunakan proses normalisasi 
dilakukan [23][24][25]. 

Berdasar pada latar belakang dan tinjauan pustaka, data mining terutama model klastering dapat 
digunakan untuk mengetahui suatu kelompok dari data yang diolah. Pembuatan model dapat 
menggunakan algoritma seperti k-NN. Algoritma k-NN digunakan untuk membuat model yang daat 
digunakan untuk melakukan prediksi penyakit diabetes. Model dikembangkan dengan membuat model dari 
datasheet penderita diabetes dan agar didapat rentang data yang tidak terlalu jauh, proses pembuatan 
model akan dilakukan normalisasi dengan menggunakan metode normalisasi simple feature scaling, Min-
Max dan Z-score. 

 

2. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu melakukan menentukan datasheet, memilih 

model data mining serta membagi datasheet menjadi datasheet menjadi data training dan data testing 
serta melakukan evaluasi performance dari model yang dibuat. Gambar 1, tahapan penelitian yang 
dilakukan. 

 
Gambar 1  Proses tahapan dalam penelitian 
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Datasheet. 
Datasheet yang digunakan merupakan datasheet public yang berisi ciri-ciri penyakit diabetes. 

Sumber datasheet adalah https://www.kaggle.com/datasets/mathchi/diabetes-data-set. Tabel 1, contoh 
datasheet diabetes 

Tabel 1 Contoh datasheet ciri-ciri penyakit diabetes 

Pregnancies Glucose 
Blood 
Pressure 

Skin 
Thickness Insulin BMI 

Diabetes 
PedigreeFunction Age Outcome 

0 125 96 0 0 22.5 0.262 21 0 
1 81 72 18 40 26.6 0.283 24 0 
2 85 65 0 0 39.6 0.93 27 0 
1 126 56 29 152 28.7 0.801 21 0 
1 96 122 0 0 22.4 0.207 27 0 
4 144 58 28 140 29.5 0.287 37 0 
3 83 58 31 18 34.3 0.336 25 0 

 
Algoritma K-Nearest Neighbour (KNN) 

Proses dari K-NN dilakukan dengan mencari jarak terdekat antara data yang akan dilakukan 
prediksi dengan data  terdekat. Banyaknya data terdekat yang akan dibandingkan ditentukan sebanyak k. 
Nilai k yang digunakan berjumlah ganjil [26][27]. Dalam eksperimen ini, nilai dihitung mulai 1 sampai 30 
dan nilai k dipilih yang mempunyai nilai akurasi yang paling tinggi. Gambar 2 rumus perhitungan dalam 
mencari data terdekat dalam algoritma kN 
 

𝑑𝑖𝑠(𝑥!, 𝑥") = 	*+(𝑥!# − 𝑥"#)"
$

#%&

 

Gambar 2 Rumus algoritma k-NN 
Normalisasi data 

 Data yang mempunyai rentang selisih cukup banyak dapat menghasilkan model yang mempunyai 
nilai akurasi kecil. Upaya untuk mengubah data yang mempunyai rentang cukup banyak dapat dilakukan 
proses normalisasi data. Perubahan yang dilakukan dengan normalisasi tidak mengakibatkan berubahnya 
informasi [27]. Metode normalisasi yang digunakan dalam eksperimen adalah 
Min-Max 

Metode normalisasi dilakukan dengan melakukan pengurangan setiap data pada nilai yang ada 
pada fitur dengan nilai minimum fitur dan hasilnya dilakukan pembagian nilai maksimum dikurangi dengan 
nilai minimum dari fitur tersebut [27]. Gambar 3 rumus metode min-max 

 

𝑥!"# =	
𝑥$%& −	𝑥'(!
𝑥')* −	𝑥'(!

 

 
Gambar 3 Rumus metode normalisasi min-max   

 
Z-score 

Metode ini dihitung  dengan melakukan pencarian nilai ukuran penyimpangan data dari hasil nilai 
dari rata-rata yang diukur dalam satuan standar deviasi [27]. Gambar 4 rumus metode Z-score 
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Gambar 4 Rumus metode normalisasi Z-score 
Evaluasi 

Pemilihan model yang akan digunakan didasarkan pada hasil performance dari model yang dibuat.  
Evaluasi yang digunakan dalam mengukur model klasifikasi dapat menggunakan Confusion matrix. 
Confusion matrik terdiri tabel yang berisi True Positive (TP), False Positive (FP), False Negative (FN), dan 
True Negative (TN) [27]. Gambar 5 tabel confusion matrik dan gambar 6 rumus perhitungan accuracy.   

 
Gambar 5 Tabel confusion matrik  

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 = 	 +,-+.
+,-/,-/.-+.

           

Gambar 6 Rumus perhitungan accuracy. 

3. Hasil 
Model data mining yang dibuat menggunakan algoritma k-NN dan sebelum pembuatan model 

dilakukan proses normalisasi dengan 3 metode yaitu Simple Feature Scaling, min-max da z score. Hasil dari 
proses pembuatan model akan dipilih nilai k yang paling baik. Pemilihan nilai k dilakukan dengan 
membandingkan nilai performance pada proses evaluasi.   
Tahap normalisasi dengan Z-Score 

 Implementasi normalisasi Z-Score dengan python menggunakan library sklearn terutama perintah 
StandardScaler 

from sklearn.preprocessing import StandardScaler 
X = StandardScaler().fit(df_features).transform(df_features.astype(float)). 

Program yang digunakan proses normalisasi dengan  Z-Score dan hasilnya ditampilkan pada gambar 
7. 

 
Gambar 7 Proses Normalisasi dengan Z-Score 

(3) 

(4) 
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Tahap pembagi data training dan data test 
 Proses pembuatan model dan pengujian untuk mendapatkan nilai k terbaik dilakukan dengan 

membuat model dengan data training dan menguji model dengan data test. Pembagian data training dan 
data testing masing-masing adalah 80% dan 20%. Proses pembagian data dan hasilnya ditampilkan pada 
gambar 8. 

 
Gambar 8 Pembagian data training dan data testing 

Tahap pengujian model 
 Nilai K yang dipilih diuji dengan melakukan proses pengulangan nilai k dari 1 sampai 30. Masing-

masing nilai k diuji pada model dan mendapatkan nilai akurasi. Nilai akurasi yang tinggi menjadi pilihan 
untuk menentukan nilai k. Hasil pengujian sebanyak k=30 didapat nilai akurasi tertinggi pada nilai k=21 
dengan nilai akurasi 72%. Hasil pengujian model dengan proses pengulangan dari k=1 sampai k=30 
ditampilkan pada gambar 9, gambar 10 menampilkan akurasi dari masing-masing pengujian k dan gambar 
11 hasil masing-masing nilai akurasi dalam bentuk grafik. 

 
Gambar 9 proses pengujian k dari 1 – 30 dan hasil akurasi tertinggi 

 
Gambar 10 Hasil akurasi proses pengujian dari k=1-30 
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Gambar 11 Hasil masing-masing akurasi dalam bentuk grafik  

 Hasil proses nilai akurasi dapat dilihat dalam bentuk confusion matrik.  Hasil perhitungan True 
Positive (TP) =87, False Positive (FP)=8, False Negative (FN)=36, dan True Negative (TN)=23. Proses dan 
Hasil dalam bentuk confusion matrik ditampilkan pada gambar 12 

 
Gambar 12 Matrik Confusion untuk nilai k =21 

Tahap normalisasi dengan Min-Max 
Implementasi normalisasi Min-Max dengan python menggunakan library sklearn terutama perintah  

MinMaxScaler 
from sklearn.preprocessing import MinMaxScaler 
X = MinMaxScaler ().fit(df_features).transform(df_features.astype(float)). 

Program yang digunakan untuk melakukan proses normalisasi dengan Min-Max dan hasilnya 
ditampilkan pada gambar 13 

 
Gambar 13 Proses Normalisasi dengan Min-Max 
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Tahap penguji model 
 Nilai K yang dipilih diuji dengan melakukan proses pengulangan nilai k dari 1 sampai 30. Masing-

masing nilai k diuji pada model dan mendapatkan nilai akurasi. Nilai akurasi yang tinggi menjadi pilihan 
untuk menentukan nilai k. Hasil pengujian sebanyak k=30 didapat nilai akurasi tertinggi pada nilai k=21 
dengan nilai akurasi 72%. Hasil pengujian model dengan proses pengulangan dari k=1 sampai k=30 
ditampilkan pada gambar 14, gambar 15 menampilkan akurasi dari masing-masing pengujian k dan gambar 
16 hasil masing-masing nilai akurasi dalam bentuk grafik. 

 
Gambar 14 Proses pengujian k dari 1 – 30 dan hasil akurasi tertinggi 

 
Gambar 15 Hasil akurasi proses pengujian dari k=1-30 

 
Gambar 16 Hasil masing-masing akurasi dalam bentuk grafik  

 Hasil proses nilai akurasi dapat dilihat dalam bentuk confusion matrik. Hasil perhitungan True 
Positive (TP) =90, False Positive (FP)=5, False Negative (FN)=41, dan True Negative (TN)=18. Proses dan 
Hasil dalam bentuk confusion matrik ditampilkan pada gambar 17. 
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Gambar 17 Matrik Confusion untuk nilai k =3 

Evaluasi Model  
 Pemilihan model terutama pemilihan nilai k, dilakukan dengan membandingkan nilai akurasi 

dari masing-masing metode normalisasi yang digunakan. Hasil perbandingan akurasi disajikan pada tabel 
2. 

Tabel 2 Hasil perbandingan akurasi 

Pengujian Nilai K akurasi 
Tanpa normalisasi 5 70% 
Normalisasi dengan Z-Score 21 72% 
Normalisasi dengan Min-Max 3 74% 

 Berdasar pada tabel 2, nilai k yang dipilih adalah 2. Hal ini karena hasil nilai akurasi tertinggi 
sebesar 74%. Nilai akurasi ini merupakan perhitungan dengan metode normalisasi Min-Max. 

 

4. Kesimpulan 
Salah satu model data mining yang dapat digunakan untuk melakukan prediksi adalah dengan 

model klasifikasi. Salah satu algoritma  dalam pembuatan model klasifikasi adalah  kNN.   Dalam penelitian 
dengan menggunakan datasheet penyakit diabetes, model klasifikasi yang dikerjakan dengan k-NN 
dilakukan proses pengujian nilai dari k=1 sampai k=30. Proses pengujian dilakukan dengan melakukan 
normalisasi data dengan menggunakan Z-Score, Min-Max dan tanpa melakukan normalisasi. Hasil 
pengujian menghasilkan nilai akurasi yang terbaik adalah dengan melakukan normalisasi Min-Max dan 
diperoleh nilai k=3 dengan nilai akurasi 74%. 
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